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AISYAH

Ketua Divisi Perempuan
Majelis Mujahidin Indonesia

"Saya pikir cukuplah kisah-kisah para Nabi dan Rasul juga para
sahabat Rasul jadi contoh.”

Pendahuluan

su perempuan menjadi salah satu prioritas utama dalam agenda

politik dan teologis Majlis Mujahidin Indonesia (MMI). MMI adalah

kelompok Muslim fundamentalis yang diduga memiliki hubungan

dengan al-Qaeda dan Jamaah Islamiyah, sebuah organisasi Mus-
lim radikal di Asia Tenggara yang dilaporkan menjadi inisiator dari
serangkaian episode kekerasan di sejumlah negara Asia Timur sejak
tahun 1999.

MMI didirikan pada tahun 2002 dan berakar pada gerakan Darul
Islam yang tidak mengakui hukum apapun selain syariat Islam
dengan penafsiran yang tekstual dan kaku. Dalam struktur organisasi
MMI, terdapat divisi khusus untuk perempuan yang disebut Divisi
An-Nisa. Tokoh yang diangkat dalam tulisan ini adalah Ketua Divisi
An-Nisa, Banyak tokoh MMI memiliki pemahaman yang tradisional
dan konservatif mengenai perempuan dan peran mereka dalam
Masyarakat. Namun demikian, potret dan suara perempuan dalam
MM, sebagaimana ditunjukkan dalam profil Aisyah ini, menunjukkan
gambaran yang berbeda.
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galah satu pemixn}pin Ahl al-Halli yq ahi
Muharx rusan dalam organisas! tersebut), menulig bl
(pengambil kepu enyebabkan munculnya kekacauan sogjq) s
perempuall k?ﬂgisebabkan perempuan karir be}<e1ja di luar mmaz;]1
ini menurutny ababkan jumlah pengangguran laki-laki menjagj oy,
sehingga m_en;’lz dipaksa untuk bersaing dengan perempuap Yan)
| aki-laki di dunia kerja. Akibatnya, menuryt Thaig
aki berkurang karena kehilangan sumber perekOIlOmiaI;
menurutnya menyebabkan masalah sosia] od
Katan seks di luar nikah dan berbagai kejahata,

ammad Thalib,

mengambil posisi |
potensi Jaki-1 4
mereka. Hal 10l

serius, seperti pening

ksual.! -
seksu satu pimpinan MMI yang lain, Irfan Awwas

Menurut salah
tuntutan emansipasi perempuan dan kesetaraan gender sering
diekspresikan melalui perempuan berpose telanjang atau pornograf

Kkarena satu-satunya kekuatan yang dimiliki perempuan adala}
tubuhnya.” Perempuan karir menurut Awwas identik dengan
pornografi dan bahwa tempat terbaik dan teraman bagi perempuan
adalah di rumah.

Terlepas dari mainstream pandangan laki-laki seperti disebutkan
di atas, perempuan yang tergabung dalam organisasi MMI pada
kenyataannya melakukan negosiasi terkait dengan status dan tanggung
jawab mereka dalam keluarga dan masyarakat. Perempuan dalam
gerakan ini memiliki perspektif dan keyakinan yang berbeda tentang
peran mereka dalam kehidupan publik, dengan konstruksi ideologis
dan wacana yang dibangun laki-laki.

Menurut perempuan yang aktif di An-Nisa yang menulis artikel d
we!)site An-Nisa, prinsip-prinsip syariah Islam mengakui kesetaraa
laki-laki dan perempuan. Salah satu di antara anggota An-Nisa tersebt"
menyatakan bahwa sebagai wakdl Tuhan di bumi, perempua’ e

rja bergandengan tangan dengan laki-laki dan untuk memb?

‘Muhammad Thalj . ; S j -
Wihdah Press, 1999), 3? Solusi Islam Terhadap Dilema Wanita Kart’ (YM
& t!irfan AWwas,' Introduction to Solusi Islam Terhadap Dilema Wanita Karir (Jslami®

ution on the Dilemma of Ca Women), (¥ . 4 _g) #is




ngun masyarakat muslim dibutuhkan partisipasi yang setara. Me-
reka juga merumuskan kesepakatan dalam kongres perempuan,
yang bertentangan dengan pandangan Awwas dan Thalib, bahwa
berex_npuan memiliki peran yang sama dengan laki-laki dalam arena
politik dan harus menjadi aktivis di partai politik. Dengan demikian,
keterlibatan perempuan dalam wilayah publik merupakan kewajiban
agama.

Latar Belakang

Aisyah dilahirkan di Kebumen, sebuah kota yang terletak di sebelah
barat Yogyakarta. Aisyah dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang
secara tradisi keagamaan berafiliasi dengan Muhammadiyah. Ayahnya
adalah seorang aktifis Muhammadiyah di kota tersebut, karenanya
Aisyah aktif di Nasyiatul Aisyiyah, organisasi perempuan yang secara
struktural berada di bawah Muhammadiyah. Aisyah nampak kurang
berkenan mengungkap secara detail latar belakang keluarganya.
Baginya, tauladan sudah cukup didapatkan dari cerita tentang kisah
para Nabi dan sahabat Nabi. Aisyah berdalih bahwa tidak ada hal
penting dan berarti dari dirinya yang pantas untuk ditulis, seperti yang
diungkapkannya:

Dulu saya pengin nulis buku, kebetulan ada seorang penulis yang ngajari, di antaranya
nulis biografi sendiri. Saya pikir cukuplah kisah-kisah para Nabi dan Rasul juga para
Sahabat Rasul jadi contoh, saya gak ada apa-apanya..memang tidak ada yang perlu
ditulis dari saya.

Aisyah dikaruniai lima orang putera dan puteri, namun dua di
antaranya telah meninggal dunia. Satu dari tiga bersaudara tersebut
sudah menikah dan tinggal di luar kota Yogyakarta. Sementara
dua anak Aisyah lainnya menimba ilmu di pesantren di luar l.<ota
Yogyakarta. Jadi Aisyah sehari-hari tinggal berdua dengan suaminya
yang juga aktivis Majlis Mujahidin.

Aisyah sendiri menamatkan Sekolah Dasar (SD), Sekolah Meneng:‘ah
Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA) di kota ke.:lghlr-
annya, Kebumen. Ia mengaku tidak pernah mengenyam pendldﬂ.(an
di pesantren, tetapi di sekolah umum. Setelah lulus Aisyah melanjut-
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kan studi ke TAIN Sunan }\zlli_iil}:,‘:l.\Y()g)‘ilklll'iil (Sekarang UIN), Mes.
kipun Fakultas Adab adalah plhh;m' [)(‘l'li\ln.‘dny;.l? namun Ajsygp,
diterima di Fakultas Tarbiyah. Sebagaimana (.h('.entakal?nya, Aisyah,
bukan mahasiswi yang rajin kuliah, kumn’g serius belajar dan Suka
membolos kuliah. Bahkan menurutnya tidak pantas untuk men.
ceritakan bagaimana studinya di TAIN pada masa lalu, Aisyah,
‘uga tidak menceritakan apakah dirinya menyelesaikan stygj di
‘Pc:rguruun Tinggi tersebut atau berhenti di tengah jalan.
:\‘ebagaimalm diungkapkan di atas, Aisyah sebelumnya aktif di
Nasyiatul Aisyiyah karena ayahnya adalah seorang aktifis Muhan.
madivah. Namun tidak ada informasi yang lebih rinci tentang gk.
tivitas keorganisasian Aisyah pada saat menimba ilmu di IAIN, Dari
perspektif sejarah, mahasiswa dari Kebumen yang melanjutkan
studi di JAIN pada tahun 1980-an kebanyakan mengikuti organisas;
Pelajar Islam Indonesia (PII). Beberapa teman satu angkatan Aisyah
juga aktif dalam organisasi tersebut. Sebagian ada yang mengikuti

organisasi Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) atau Ikatan Mahasiswa
Muhammadiyah (IMM).

Motif Berorganisasi

Nilai-nilai dasar yang dianut di MMI menurut Aisyah adalah
nilai-nilai Islam sebagaimana tertulis dalam al-Qur’an dan hadits
sebagai sumber yang otentik. Nilai-nilai tersebut menurutnya
sudah Fertulis di dalam panduan MMI. Salah satu nilai dasar
yang d'lperjuangkan oleh MMI adalah penerapan syariat Islam,
sebagaimana yang mereka pahami. Alasan tersebut disandarkan

pad'a salah satu ayat al-Qur'an yaitu al-Ahzab: 36 sebagaimana di-
kutip oleh Irfan Awwas:

Tidaklz e

u:usandlh;;);::,t;laS l?dglb‘.ma dan perempuan mukmin akan ada lagi pilihan lain tentang

mendurhakai A]]a‘;,pg lla Allah telah menetapkan sesuatu keputusan. Siapa yang
an Rasul-Nya, maka sesungguhnya telah terang sekali sesatny?-

Menurut Awwas, setia Musl; 5 : 5
i ’ us asti meng
okl fo P Muslim yang akidahnya lurus pas

fya syari‘at Islam sebagai konsekwensi logis dari
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pengakuannya sebagal mushim s De
naka menurutnya mereka akan terbe

keDancuman dan fedinasaan.

N8an penegakan svariat 1slam,
bas dari bencana dan malapetaka,

S anat Islam dalam konteks ini dipahami sebagai sebual keha-
rusan, hukum yang harus diterima oleh seseorang vang mengaku
sebagal Mushm. Perdebatan ataupun diskusi tidak mendapatkan
ruang R.‘H\:Ihl syanat Islam dipandang telah final dan satu-satunya
pilthan. Reharusan menerima syariat Islam tersebut menutup realitas
historts adanya perbedaan pemahaman tentang definisi syariat Islam
itu sendin dan ragam interpretasi terhadap sumber-sumber Islam (al-
Qur’an dan hadits).

Tujuan MMI untuk memperjuangkan diterapkannya syariat
Islam di Indonesia dipertegas dalam kongres Mujahidin I yang
dilaksanakan di Yogyakarta pada tahun 2000 di Yogvakarta. Pada
kongres tersebut Majelis Mujahidin menyatakan secara eksplisit
bahwa orientasi jangka panjang organisasi ini adalah mendirikan
Daulah Islamiyah (Khilafah al-Islamiyah) yang dipimpin seo-
rang Khalifah. Gagasan ini tertuang dalam Piagam Yogyakarta,

sebagaimana berikut ini:

s i bl Mol Mo s e, e

Islam sedunia ¢

. Kl Syan’ah Islam di Indonesia,

: Ebutmf,m]mwatemaGerakzlnPeme,;gakanSyal'i’at

Islam(tathbigal-Syariah wis Keadilan
Krisis Nasional dalam Meuwujudkan

jari kongres adalah "Membangun

Syariat Islam Solusi
dan Kesejahteraan Rakyat.” Motto
Indonesia yang Islami.”




n dan penerimain terhadap Syari'at Islayy,

i .

“”l;';“’:"“” a-histons serta bertumpu pada figuar iy, "o
debatabi¢

| lmnhn'llnhlnmls.sl«.umlc'h/\ifayuh,m-lmm‘lm&ﬂh; , N
dipanda . m

berikut inik:

belum pernah membaca/memahami/mengamalian Oitnany
Mllnkl“; ,‘I :mlnll bantahan, Tapl bila sudah dan may membacs dag
ner e gebagalman kita membsca karya Karl Mary day, %‘

yai ghirah Islam agama yang lebib darl sesmys Y4t adg ey,
& gy

yang '
Qur'an Jugs Hadis,
Allah kita akan mempun

bumi

pernyataan di atas mengilust rasikan cara pandang A%“
agama yang bertumpu pada otoritas pimpinan MMI dan Pendeigz
terhadap sumber-sumber ajaran Islam secara tekstual dag
Cara pandang seperti ini khas menjadi salah satu ciri anggots My

Terkait dengan pemahaman MMI terhadap ayat-ayat dlpurzg,
MMI menerbitkan kitab yang berjudul Tarjamah Tafsiriyah al-(uyg
vang ditulis oleh salah seorang pimpinan MMI, Drs. Muhammad
Thalib. Kitab tersebut menurut Irfan Awwas, salah seorang pimpisas
MMI, ditujukan sebagai sebuah alternatif bagi masyarakat huas.
khususnya kaum muslimin di Indonesia agar dapat memahami &
kandungan al-Qur'an dengan mudah.s Majelis Mujahidin juga mes
Jadikan al-Quran dan Tarjamah Tafsiriyah sebagai media wisk
dﬂile!.n'bar'lgun mlhtanm umat Islam untuk memperjuangkan Islam, é=

siilain sebagai media upaya realisasi jihad mereka melawan orasg-
orang yang dikategorikan sebagai kafir.
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kerusakan moral. Lalu Allah selamatkan
Allah menjelaskan syariat-Nya kepada
untuk hidup bersaudara.

kali.an dari kerusakan moral itu. Demikianlah
kalian supaya kalian memperoleh petunjuk

Ayat-ayat seperti tercantum di atag di
keharusan menjalankan syariat Islam
prehensif.

Landasan penegakkan syari’at yang dimaksud oleh Majelis Muja-
hidin adalah ajaran tauhid, dengan mengimplementasikan ketaatan
pada perintah Allah Swt secara total. Dasar Tauhid tersebut di-
tempatkan sebagai akidah gerakan organisasi tersebut.® Tauhid
sebagai landasan akidah yang dimaksud adalah keyakinan pada
tauhid rubtibiyyah dan Tauhid Asma’wa sifat yang disempurnakan
dengan keyakinan kepada tauhid ultihiyyah, yaitu ketaatan pada
semua perintah Allah SWT sebagai esensinya.

Dengan pemahaman keagamaan seperti diuraikan di atas maka
Majlis Mujahidin secara clear cut memberikan label pada mereka
yang dianggap tidak menerapkan Syari’ah Islam sebagai outsider.
Kepercayaan dan perasaan sebagai kelompok yang secara konsisten
menerapkan Syari’ah Islam secara konprehensif, bersih dan benar
membuat MMI dan para anggotanya merasa eksklusif dan berbeda
(lebih baik) dari kelompok lain.

Eksklusivisme kelompok tampak misalnya dalam pandangan MMI
tentang keharaman al-Qur’an dan Terjemahnya yang diterbitkan oleh
Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya versi Kementerian
Agama RI dianggap mengandung kesalahan fatal dan substansial
sehingga MMI menerbitkan terjemah tafsiriyah untuk memberi
koreksi atas berbagai kesalahan tersebut. Muhammad Thalib bahkan
mengklaim bahwa terjemah al-Qur’an secara harfiyah, sebagaimana
yang dilakukan oleh Departemen Agama RI, hukumnya haram’ dan
terjemahan al-Qur’an yang dibenarkan adalah tarjamah tafsiriyah.

pahami secara literal sebagai
Secara tekstual dan kom-

‘Muhammad Thalib, dkk., Panduan Daurah Syar'iyah, Elal- 29 Sl
"Muhamad Thalib, Koreksi Tarjamah Harfiyah Al-Qur’ an Kemenag RIM ngg:glzlr}
Aqidah, Syari'ah, Mu'amalah, Iqtisadiyah , Yogyakarta: Ma’had an-Nabawi Mar
Sat Majelis Mujahidin, 2011. Hlm. 9
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Gtatus Perempuan da.dar.n' MMI
entang - Organisasi Majlis Mujahidin secara Organisatoy,
puan daldgil dalam divisi khusus perempuan, yaitu diyig; An
i erempuan dalam Syari’at Islam m-enurtut Aisyah Memay,
Nisa. Ste'itU?P dah dari laki-laki, dan bahwa 1al<1—la.k1 adalah PeMmimpjy
jelas lebih leangaimana tersurat dalam QS. al-Nisa: 34,

Ajaran t
Perem '
terlibat secara aktif

perempuan se

Jaki-laki adalah pemimpin bagi kaum perempuan, oleh karena Aljay telah
"Kaum -12

3 tas sebahagian yang lain, dan karena merekg (lakidals
melebihkax;lfeﬁigzgsza;lagz;egzs harta mereka. Maka perempuan yang saleh, iala, ;:]n‘lg
telah'melzla ATlah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada., oleh karena Allah telah
taat l‘;Ii)lz:a:a (mereka). Waita-perempuan yang .kamu khayvanrkan nusyuznya, mg,
ITair:hatilah mereka dan pisahkanlah mgreka di tempat tidur mereka, dar.1 pukullz
mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan
untuk menyusahkannya,” [QS. al-Nisa’: 34].

Aisyah menegasikan adanya perdebatan tentang pengertian
konsep Qawwam dan kesetaraan status laki-laki dan perempuan
yang disebutkan dalam ayat-ayat lain sebagaimana sering disebut oleh
pendukung kesetaraan gender. Bagi Aisyah, ayat-ayat tentang status
perempuan sudah jelas dan tidak perlu diperdebatkan. Menurutnya,
jika seseorang sudah mengetahui dengan benar ketentuan tersebut
sebagai bagian dari Syari’ah Islam maka dia akan menerima dengan
iman dan tidak ada saling bantah atau adu argumentasi.

Pernyataan Aisyah sejalan dengan pendapat Karimah, salahseorang
aktifis An-Nisa MMI yang menulis dj website An-Nisa. Karimah
menggkgi bahwa laki-laki dan perempuan memang secara natural
;ig;lg;nﬁzrbegaap khas. Menurutnya mengabaikan perbedaan-
A s k}:iz utjustru akan menghancurkan potensi, kemampuzi’1
dhgitt i o Perempuan, dan dengan demikian bertentang

g asar manusia, :

Am Terjemah Tafsiriyah MMI, surat al-Nisa: 34 bahkan .

kaitkan dep
gan rend : ’ tatus
PETeMpuan sebagy; ahnya intelektualitas perempuan dan S

. Seseoran an . . Seb ai bagian
dari ketentua Syariat, Sebaga§ ge mlgcu ?elayam suami, sebag

dap
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fonieiin bati labkb lald simbslanjalan sehagian havtanya lmlmllil bt perempin
i e g gy Poreripiane perempuan salehal yaltu istei-iste yang
P e kepentiogan stamsamt mereka dan memelihara kehormatan dirl mereka
Bobthn s snereka tielale o vinah, Kavena Allah telah memberikan suami kepada
sk sl behormatan perempaan perempuan it terpelibhnra, Wahal para
i, P et Bhawat i bl siel kalian durhaka kepada kalian, nasthatilah mereka.
Hba tb bbb ftale ma taat, kuctllkanlah mereka di tempat-tempat tidur mereka,
Pbe bid o s taat, pabailah mereloa tanpa menyalii,”

Helain status antologisnya yang lebih vendah dard laki-laki, pe-
rorpan g dipandang sebagal sumber godaan seksual, Pandangan
Wl berimplibast padic pemahaman tentang pentingnya jilbab bagi
pereinpiai Bagh Asyahi, jilbab merapakan baglan dard syari'at Islam
v Hdale pertas diperdebatlan lagl Sejalan dengan pandangan
Atwyah, diviel An-Nisa Majlis Mujahidin menuliskan di website me-
volin Bahwa jilbale memilild maloa Alosofis dan teologis, Esensi
fllaks socara losobis menurut merela adalah demi keselamatan dan
bobatkan porernpuan sendin, demi laki-lakd dan demi masyarakat
pacla iy, sebagadmana disebutlan berikat ini;

B e dengan et tbubinya letila di engal laom lelaki yang bulan
dvh iy, aban tedndar dact tatapan ka lelald, Dengan demildan, kaum peren-
pivie b i dael gangggoan dan sebalilaoya, kaum lelakd juga akan terbebas dard
frotimrane bbby perepoann yang bukan muhioimnya, Dengan kata lain, Islam ingin
fvpebeal dan merbatast pelanplasan nabsa dalam lnglangan keluarga dan dalam
bovanigha o bawinan yang logal. Ferkawian yang benar, menyebablkan perampuan dan
bbb b buboncting ety varihe selsiial serta mewajudban lnghungan yang sebiat untulk
T ST P YT TS (G (T

Metivratmerelka tubah perempuan menjadisumber godann selsual
dan dengnm menutup tabuhmnya makas perempuan dapat beraltivitas di
Feang bl dengan aman, dan dengan demildan juga mengamanlkan
ke lakid dard pelanggaran moral, Mereka meyakini bahwa Islam
Boiraband mengontrol dan membatas penyaluran nafsu selsualitas
el tatitist perkawinan dan keluarga, Pakalan yang benar seba-

CUh wlidibateator ol A Nis Admbdstenton, Ketakatan Negara Barat techadap
Il 80 Fvsir f the Wast it the Vell)", (databiase on-line) (acomssed 1 Febiruary
Sl wvallahide feam huwI{unnlu,mmltn,mutahldln,ur.ld/nrllkcl/utymh/kutnku-
b dgarn biad derbiaitag pbabeshiol
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gaimana dipahami divisi Aanisa. akan I'flexnbant'u perempuay, 4
Jelaki terhindar dari daya tarik seksx‘m'l SU'td me?/‘vu?udka.r.l lingky,
vang sehat untuk bekerja (1;1}1 l)emklfvna._s. Fungsi aj.aran J-llbab o

Llemikizm dipnhumi sebagai slmteg} untuk menghmd?n kEbobro

moral. Dalam website An-Nisa dlsebutka.n bahwa jilbah Mmemjjj;
fungsi kontrol sosial dan seksual yang efektif. Men}lmtnya, hub“ngan
bvb‘ds antara perempuan dan lelaki yang terjadi karena keﬁadaan
iilbab akan mengancam keselamatan masyarakat dan tatanan Sosia]:

Hubungan tanpa batas antara perempuan dan lglaki ak_an_mEHgancam kone
masvarakat. Akibatnya, kaum muda tidak lagi menginginkan untuk men
keluhrga yang sehat. Hubungan tanpa batas serta kebobrokan moral akan berkembap
luas. Penyakit-penyakit akibat seks bebas akan menyebar. Tatanan sosial pun akan rusag
karena bényak bayi-bayi lahir tanpa ayah yang jelas. Masa depan mereka akan surap,
Demikianlah seterusnya, masalah-masalah akan terus bermunculan silih berganti
akibat ketiadaan jilbab ini.?

Jilbab dipandang memiliki fungsiyang krusial bagi kaum mudadan
berdampak langsung pada kepercayaan mereka terhadap pentingnya
institusi keluarga sebagai wadah penyaluran hasrat seksual yang
dibenarkan agama. Sebaliknya, tanpa jilbab berbagai problem sosial
akan muncul, dari seks bebas, dekadensi moral, dan penyakit seksual
menular. Jilbab di sisi lain dipandang memberi kemungkinkan
perempuan hadir dan terlibat di wilayah publik, dalam lapangan sosial
dan politik dengan aman.

Jilbab tampaknya dipahami bukan hanya sebagai kerudung atau
pakaian khas yang dikenakan oleh perempuan, tetapi juga pembatas
baik fisik (pemisahan ruang) maupun non fisik (dimensi etis yan%
terkait dengan etika seksual) antara laki-laki dan perempuan. J
dipandang memiliki makna yang sarat, terutama terkait denga®
perempuan sebagai penjaga moralitas keluarga dan m
namun sekaligus memiliki tubuh yang menjadi pusat sekst
sumber kerusakan moral tersebut.

alitas dan

Idem




KESAKSIAN PARA PENGABDI

Peran Perempuan dalam MMI

Peran perempuan dalam konteks Majlis Mujahidin tidak dapat
dipisahkan dengankonsep merekatentangstatusontologis perempuan.
Menurut Fauzan al-Anshari, salah seorang pimpinan dan aktifis MMI,
laki-laki dan perempuan memiliki peran yang berbeda di masyarakat
dan tempat utama perempuan adalah di rumah. Tempat perempuan
di wilayah domestik menurutnya sejalan dengan kodrat perempuan
sebagai istri dan ibu dan sifat-sifat kelembutan, kesabaran dan
ketenangan yang dimiliki perempuan dan karena itulah hal tersebut
tidak bertentangan dengan hak-hak perempuan. Muhammad Thalib
juga menegaskan bahwa perempuan dan laki-laki secara alamiyah,
psikologis, dan fisik memang berbeda.” Berbeda dengan perempuan,
menurut Thalib laki-laki secara fisik lebih kuat dan cekatan sehingga
memungkinkannya bertindak lebih cepat dan bersaing serta berjuang
untuk mengatasi kesulitan hidup dan menghadapi berbagai masalah.

Berbedadenganmainstreampandangandiatas, Aisyahmenekankan
pentingnya keterlibatan laki-laki dalam pekerjaan domestik. Dalam
masalah mendidik anak misalnya, Aisyah berpandangan bahwaurusan
mendidik anak tidak bisa diserahkan sepenuhnya hanya kepada
perempuan. Suami menurutnya harus ikut terlibat dalam mendidik
anak-anak, mendidik anak adalah tugas bersama antara istri dan
suami. Bahkan dalam urusan rumah tangga pun Asiyah berpendapat
bahwa pekerjaan tersebut harus dikerjakan oleh istri dan suami secara
bekerjasama.

Tidak sepantasnya pekerjaan rumah hanya dikerjakan oleh istri namun perlu kerja
sama antara keduanya. Kerja sama di sini tergantung posisi, misalnya seorang istri di
luar rumah sedangkan suami di rumah, maka kewajiban suami mengerjakan pekerjaan
rumah begitu juga sebaliknya. Jadi pembagian kerjanya sifatnya fleksibel.

"“Fauzan al-Anshari, "Kepemimpinan Perempuan” (data base online) (accessed 6
May, 2005); available from http://annisa.majelis.mujahidin.or.id/artikel/hukum/kepe-
mimpinan_perempuan,xhtml

"Muhammad Thalib, Solusi Islam, 112: Fauzan al-Anshari, "Kepemimpinan Perem-
puan”,
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Aisvah mencontohkan t(\m;m»lom;}nn_\';} _\'11}1g menjadi alktiyig
ketika-ada acara dia membagl tugas, kira-kira siapa (suam.i ataukah’
istri) dan apa saja yang bisa dikm'_];\l.(zm 01"““24 yang berada di umah

Sepel 4 anggota MMI y;m.g l;un, Als.\b'ah. berpandangan bahwa
kepala keluarga adalah suamil. Seorang 1str1 tetap h'd.l'lls membey
penghormatan kepada suami, bahkan kf*.duduka‘n suami menummya
menvduduki urutan kedua yang harus dihormati setelah kedua Orang
tuanya. Meskipun Aisyah memposisikan suami sebagai kepala ja
luarga, namun Aisyah menggaris bawahi bahwa jika seorang suap
hendak bepergian maka ia diwajibkan juga untuk pamit kepada sang
istri. Demikian pula sebaliknya, istri harus pamit pada suaminya,

Selain pembagian tugas domestik yang bersifat fleksibel, Aisyah
juga menegaskan pentingnya peran perempuan di wilayah publik,
Bahkan Aisyah menyatakan bahwa para perempuan di MMI mayoritas
aktif di luar rumah atau disibukkan dengan urusan bisnis baik di luar
rumah maupun home industri. Di antara mereka ada yang membuka
toko di rumah, memproduksi makanan atau pakaian dan dipasarkan
di masyarakat sekitar. Menurut Aisyah, jarang perempuan di MMI
yang hanya tinggal di rumah mengurus rumah tangga.

Perempuan juga aktif menyelenggarakan dan mengikuti pengajian
yang diadakan MMI. Aisyah rajin menyelenggarakan pengajian untuk
para ibu dan mengikuti pengajian umum yang diikuti baik oleh bapak-
bapak dan ibu-ibu. Pengajian untuk bapak-bapak selalu diisi oleh
laki-laki, terutama pimpinan MMI, sementara pengajian ibu-ibu juga
seringkali diisi oleh bapak-bapak meskipun kadang ada ibu-ibu yang
menjadi nara sumber.

Sejalan dengan Aisyah, Karimah, salah seorang anggotd MMI
yang pernah aktif di An-Nisa dan menulis di website divisi tersebut;
menyatakan bahwa manusia baik laki-laki maupun perempual
diciptakan untuk menjadi Khalifah Allah, wakil Allah di bumk
Menurutnya, satu-satunya aturan yang dapat menyelamatkan kel'u-
dupan manusia adalah syariat Islam. Menurut Karimah, SYanat
Islam mengakui kesetaraan laki-laki dan perempuan. Iald'lm

perempuan menurutnya harus bekerjasama membangun masy
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karena masyarakat terdiri dari laki-laki dan perempuan.’ Dengan
alasan tersebut, Karimah menyatakan bahwa baik laki-laki maupun
perempuandituntutuntukikutberpartisipati membangun masyarakat,
mengajak masyarakat untuk melakukan kebaikan dan menghindari
kemungkaran.

Sejalan dengan pendapat Aisyah dan Karimah, hasil sidang Komisi
pada workshop An-Nisa yang dilaksanakan pada tahun 2004 mere-
komendasikan bahwa perempuan harus ikut terlibat secara aktif
di masyarakat baik dalam arti sempit maupun luas.® Masyarakat
dalam arti sempit mencakup keluarga dan masyarakat sekitar.

Perempuan dalam Keluarga

Hubungan antara suami dan istri dalam keluarga menurut Aisyah
harus dilakukan secara terbuka. Dalam pernikahan aspek kesiapan
antara calon mempelai laki-laki dan perempuan menurutnya penting
diperhatikan. Dalam pernikahan keduanya sebaiknya sudah saling
mengenal dan memahami, sehingga hubungan suami istri juga dapat
dilakukan secara terbuka dan terhindar dari paksaan, sebagaimana
yang diutarakannya:

Kalau laki-laki sama perempuan menikah harusnya sudah siap segalanya. Tapi kalau
laki-lakinya tidak mempunyai ilmu, hubungan (suami istri) dipaksakan dalam kondisi
istri belum siap maka akan terluka. Tapi jika secara agama suami paham, maka akan
dilakukan pemanasan terlebih dahulu sehingga ketika siap banget baru dimulai. Ndak
masalah karena udah siap seperti itu dan nggak terluka. Kalau yang tadi belum siap kan
dipaksakan jadinya menimbulkan luka.

Aisyah juga tidak setuju dengan pernikahan dini atau pernikahan
anak-anak dikarenakan ketidaksiapan perempuan untuk mendidik
anak dan bukan fungsi reproduksinya. Menurutnya reproduksi perem-
puan itu bisa disiasati, sedangkan mendidik anak membutuhkan
kesabaran. Perempuan yang menikah pada usia dini menurutnya
belum puas menikmati masa muda. Konsep kesiapan perempuan

“Intishorul Karimah, ”Pemberdayaan Perempuan”.
““Majelis Mujahidin, Hasil Hasil Sidang Komisi.
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dan kesiapan dalam mendidik a
nak mep
ury

gan seksual
nting yang harus diperhatikan dalam
men.

dalam hubun
akan hal pe

Aisyah merup
bentuk sebuah keluarga-
igami, menurut Aisyah pelaksana

- nbangkan kemampuan Jaki-laki. Poligami menurutnyaj
an takdir, artinya jika sudah takdirnya maka YI?JUga
. di. Sebaliknya, kalau belum takdirnya maka ﬁg;)kgami
terjadi. Aisyah memberikan gambaran tentang poligami yang Pealmtg

terjadi pada rekannya:
ang ke saya, "De, saya sudah 7 kali ditolak.” Berarti

yang mau poligami) bil
mau pOllgam1 kok sampai 7 kali ditolak. Terns

Tetangga saya §

belum takdirny2 ya? Lah aku jawabnya lah

sampai sekarang anaknya sudah gede nggak mungkin kawin lagi wis di

sendiri...Contoh lagi ini terjadi karena rasa sayang ya bukan kflr,ena ap;e:;nganaknya
. at o uamim

takut terjadi apa-apa jika istrinya hamil lagi karena melihat kondisi
. - P - ln
ak laki-laki dari 1str1 Jain. Terus saya disuruh rry:nymann'gkalemahmpi

Tapi dia ingin punya an
tuskan membatalkan. Kan saya tetap lihat kondisi walaupun istrinya

akhirnya saya pu
minta dicariin. Tapi namanya sama-sama perempuan pasti merasa gimana.

alam keluarga menurut Aisyah meru-

pakan sesuatu yang tidak diperbolehkan. Menurutnya, yang diper-
bolehkan hanya mengatur jumlah anak bukan membatasinya.

Bahkan n@nmﬂt Aisyah, manusia tidak dapat mengatur j
anak .rr.lelamkan hanya bisa berusaha mengatur- Menurutnya apabila
Londisi kesehatan seorang ibu mendukung untuk mengandung lagi, 2

tidak perlu menunggu sampai usia anak sampai dua tahun.

Membatasi jumlah anak d

.t1;1h<a ul;ox;{dig:hse_hg@ nasih memungkinkan dan sehat maka tidak harus berjarak du2

mungid ini juga tergantung dokter melihat kondisi fisik kesehatan. Jika tidak

BT a}?ll‘ mempunyai anak tidak masalah. Namanya an SWT yang menet
atau tidak, manusia cuma dituntut berusaha dan tawakal.*

Peftflect«;muzuatnmssgcﬁ sua.tu kfalu?,rga perlu mempunyai rencand atad
APy kale'nde a.pnbad.l Aisyah lebih memilih KB dengan ¢&r2
dikarenakantakur. Aisyah tidak menggunakan alat-alat KkontraseP™
t akan dampak negatif penggunaar alat-alat tersebul

“Wawancara de i
ngan Aisyah, Yogyakarta tanggal 14 Oktober 2013-

4
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Namun Aisyah membolehkan para Ibu yang hendak mengatur jarak
kelahiran anak dengan menggunakan alat kontrasepsi seperti suntik,
kondom dan lain-lain. Keputusan tersebut menurutnya dikembalikan
kepada masing-masing. Berbeda dengan KB, menurut Aisyah aborsi
dibolehkan dengan alasan apabila bertujuan menyelamatkan ibunya.

Saya dengar cerita di Sapen, malu gara-gara mempunyai anak banyak. Kemudian dia
melakukan aborsi tapi tidak lama setelah itu ibunya ikut menyusul. Aborsi itu sakit
loh karena ada bayi dalam kandungan, betul-betul sakit. Ada lagi teman saya, dia
berkeinginan mempunyai anak 10, sekarang baru punya anak 5 karena dia ada program
haji dulu. Jadi bisa fleksibel.

Penutup

Bagi Aisyah Islam adalah Islam, dalam bentuk dan realitasnya yang
diyakini tunggal, serta kebenaran yang tidak perlu diperdebatkan.
Majelis Mujahidin baginya hanyalah wadah untuk mempelajari Islam
dan berdakwah mengajak masyarakat untuk menjalankan syariat
Islam yang "sesungguhnya”.

Menurut Majelis Mujahidin dan para anggotanya termasuk Aisyah,
masalah penegakan syari’at hanya mungkin dilakukan dengan adanya
kepemimpinan umat (khildfah al-ummah/imamah al-ummah)
yang kuat dan memperoleh dukungan dari umat. Demikianlah, MMI
dibentuk sebagai sarana untuk mendorong terwujudnya penerapan
syariat Islam di Indonesia. Pelaksanaan syariat Islam secara kdffah
(komprehensif) dipandang sebagai ibadah sekaligus kewajiban kolektif
umat Islam, yang hanya dapat diwujudkan melalui kekuasaan negara
dan tidak cukup dalam aspek lingkungan pribadi dan keluarga saja.’s

Persoalan otoritas dan pemegang otoritas yang diakui dalam
kelompok menjadi ciri yang menonjol dalam MMI. Di antara ciri
kelompok ini adalah kepercayaan yang kuat terhadap pimpinan
kelompok yang dianggap memiliki otoritas dalam segala hal, terlebih
dalam persoalan keagamaan. Otoritas persuasif maupun koersif dari
pimpinan seringkali berdampak pada keengganan atau pemasrahan

““Muhammad Thalib, dkk., "Panduan Daurah Syar’'iyah”, hal. Mugadimah xliii.
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Jompok yang 12 untuk berbicara tentang kea%
anggota i B da pemegang otoritas tersebut. Sehao.:

iserahkan pa
karena dis A

ih baik ke narasumber langsung sai
e tang MML lebih baik e er langsung sajs
Kalau S?Ps;nk‘;affe Sag)a jelas tidak mewakili sama sekali. Bisa-bisa malap, gkahx%
Awwas. L;;f:)nrmaﬂ lewat 52y2 tidak lengkap. tulig

Demikianlah gambaran tentang An-Nisa di MMI Memberg,

. ; lakukan negosiasi
ustrasi bagaimana perempuan melakul nego ter]
2truktur yang dibangun atas dasar ideologi dominasi laki-laki, pyy,

perempuan di An-Nisa dapat dikatakan berdaya dalam arti bahWa
mereka menegosiasikan ruang mereka di arena publik. Merek,
menerima konsep syariat Islam termasuk misalnya aturan tentang
kepemimpinan laki-laki dan peran mereka dalam arena domestik
tetapi, pada saat yang sama, mereka mendefinisikan diri mereka
sebagai wakil Tuhan yang harus terlibat dalam kehidupan publik
masyarakat. Mereka harus bekerjasama dengan laki-laki dan ma-
svarakat dalam rangka membangun masyarakat yang lebih baik,
dan mengajak masyarakat untuk melakukan perbuatan baik dan
menghindari perbuatan munkar.[]




